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Latar Belakang: Kesehatan reproduksi remaja merupakan keadaan sehat
mencakup fisik, mental dan kehidupan sosial yang berhubungan dengan alat,
fungsi serta proses reproduksi. Masalah kesehatan reproduksi remaja wanita yang
sering dikeluhkan adalah keputihan. Keputihan adalah keluarnya cairan selain
darah dari liang vagina di luar kebiasaan, baik berbau ataupun tidak. Terdapat 2
macam keputihan yaitu keputihan normal dan tidak normal. Keputihan tidak
normal yang tidak segera ditangani bisa menyebabkan kemandulan dan timbulnya
gejala awal dari kanker leher rahim. Berdasarkan data dari Puskesmas Tempel 2
pada tahun 2014 terdapat 38 orang mengalami keputihan. Studi pendahuluan yang
dilakukan di Pedukuhan Bandung Kulon kepada 15 remaja putri didapatkan 4
remaja putri mengetahui tentang keputihan dan 11 remaja putri tidak mengetahui
tentang keputihan.

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja putri tentang
keputihan dan karakteristik remaja putri di Pedukuhan Bandung Kulon Desa
Tambakrejo Sleman Yogyakarta.

Metode Penelitian: Jenis penelitian adalah deskriptif, lokasi penelitian di
Pedukuhan Bandung Kulon Desa Tambakrejo Sleman Yogyakarta pada tanggal 1
juni 2015. Jumlah responden 58 remaja putri, teknik pengambilan sampel
menggunakan fotal sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
tertutup, sedangkan untuk analisis data adalah univariat.

Hasil Penelitian: Tingkat pengetahuan remaja putri di Pedukuhan Bandung
Kulon tentang keputihan dengan kategori cukup sebanyak 32 orang (55,2%), baik
sebanyak 21 orang (36,2%), dan kurang sebanyak 5 orang (8,6%). Karakteristik
remaja putri di Pedukuhan Bandung Kulon sebagian besar berumur 16-19 tahun
sebanyak 32 orang (55,2%), berpendidikan Menengah sebanyak 29 orang (50,0%)
dan sebagian besar responden memperoleh informasi dari keluarga dan teman
sebanyak 27 orang (46,6%).

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan remaja putri
tentang keputihan di Pedukuhan Bandung Kulon Desa Tambakrejo Sleman
Yogyakarta adalah kategori cukup.
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Background: Adolescent reproductive health is a stase of health including
physical, mental and social life associated with the tool, function and reproductive
processes. The problem frequently complaint of adolescent reproductive health is
vaginal discharge. Vaginal discharge is discharge from the vaginal besides blood
out of the ordinary, smell good or not. There are two kinds of vaginal discharge
that is normal and abnormal. Abnormal vaginal discharge can’t be considered
normal, because vaginal discharge is not treated immediately handled can
infertility and early onset of cervical cancer. There were 38 women based on data
from health centers outboard 2 in 2014. Preliminary studies in Bandung Kulon to
15 adolescent 4 adolescent that know about vaginal discharge and 11 adolescent
don’t know about vaginal discharge.

Research purpose: To know the level of adolescent knowledge about vaginal
discharge and the adolescent characteristic at Bandung Kulon, Tambakrejo,
Sleman, Yogyakarta.

Research methods: Kind of research is descriptive the research in Bandung
Kulon, Tambakrejo, Sleman, Yogyakarta on June 1, 2015. The total respondents
58 adolescent with a sampling technique using fotal sampling. Instrument used is
a closed questionnaire, while the data used for the analysis is univarat

Research results: The level of adolescent knowledge in Bandung Kulon about
vaginal discharge in the pair category is 23 adolescent (55,2%), good category is
21 adolescent (36,2%) and poor category 5 adolescent (8,6%). The adolescent
characterictics in Bandung Kulon majority 16-19 years old 32 adolescent (55,2%)
graduate from senior high school is 29 adolescent (50,0%) and there are 27
adolescent (46,6%) get the information from their family and their friends.
Conclusion: Based on the research results the level of adolescent knowledge
about vaginal discharge in Bandung Kulon, Tambakrejo, Sleman, Yogyakarta is
in the pair category.
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